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ABSTRAK 

 

Keripik Balado Cahaya merupakan makanan yang diproduksi di Kota Padang. Salah satu UMKM yang memproduksi 

keripik Balado adalah UMKM “Keripik Balado Cahaya. Produk keripik Balado tersebut menggunakan kemasan plastik 

biasa dan kemasan luarnya menggunakan plastik dengan desain sederhana yang membuat tampilan keripik Balado 

Cahaya menjadi kurang menarik sehingga keripik menjadi melempem. Jika dibiarkan akan membuat daya beli 

pelanggan berkurang bila dibandingkan dengan produk yang lain dengan kemasan yang menarik. Penelitian dilakukan 

dengan mengembangkan desain kemasan untuk meningkatkan daya saing. Pada penelitian ini keinginan dan kepuasan 

konsumen menajdi hal penting dalam mendesain kemasan. Digunakan metode Quality Function Deployment (QFD) 

untuk dapat mengetahui keinginan konsumen dan mendesain kemasan mulai dari tahapan perencanaan desain, 

perencanaan spesifikasi komponen, perencanaan proses, perencanaan produksi. Pengumpulan data yang digunakan 

adalah kuesioner dan brainstorming. Dari hasil pengolahan data yang dilakukan diperoleh desain kemasan keripik 

Balado Cahaya yang baru serta tahapam yang dilalui dalam mendesain kemasan keripik Balado Cahaya. Dari proses 

tersebut diperoleh desain yang diinginkan konsumen dengan memperhatikan kriteria yaitu pengunaan kemasan food 

grade dengan bahan polypropolyene bentuk stading poch jenis aluminium poil dilengkapi dengan zipper lock, 

menampilkan gambaran objek rumah adat minang kabau, menampilkan informasi produk seperti informasi gizi, izin, 

informasi produsen, komposisi bahan baku, tanggal kadaluarsa, logo halal, menambahkan logo dan brand produk.  

Kata Kunci : Daya saing, Quality Function Deployment (QFD), Desain kemasan. 

 

PENDAHULUAN   

  Dunia industri bisnis yang sangat 

kompetitif sekarang ini menuntut perusahaan untuk 

adaptif dan inovatif agar dapat bertahan. Hal 

tersebut mendorong munculnya kebutuhan 

terhadap strategi pemasaran yang baik. Salah 

satunya dalam aspek packing (pengemasan 

produk). Packing akan optimal apabila didukung 

oleh progam pemasaran seperti kegiatan promosi, 

penetapan harga, dan distribusi yang baik. Hal 

tersebut sangat penting untuk kelancaran penjualan 

karena dengan melakukan packing yang baik di 

harapkan mampu menarik selera konsumen, 

sehingga dapat dijadikan sebagai alat promosi yang 

juga diharapkan dapat mendongkrak volume 

penjualan, sehingga dapat memberikan dampak 

yang baik bagi kelangsungan hidup suatu 

perusahaan[4]. 

 Berkaitan dengan hal tersebut maka 

penelitian ini lebih dititik beratkan pada upaya 

yang dilakukan dalam mendesain kemasan agar 

dapat menambah fungsi pada kemasan khususnya 

fungsi komunikasi dan informasi sebagai media 

promosi pada UMKM Keripik Balado Cahaya 

dengan menggunakan metode Quality Function 

Deployment (QFD) 4 Phase.  

TINJAUAN LITERATUR 

 Pengemasan merupakan kegiatan merancang 

dan membuat wadah atau bungkus sebagai suatu 

produk, sedang menurut Swasta, mengatakan 

kemasan (packaging) adalah kegiatan-kegiatan 

yang bersifat umum dan perencanaan barang yang 

melibatkan penentuan bentuk atau desain 

pembuatan bungkus atau kemasan suatu barang. 

Jadi dapat dikatakan bahwa kemasan adalah suatu 

kegiatan merancang dan memproduksi bungkus 

suatu produk yang meliputi desain bungkus dan 

pembuatan bungkus produk tersebut. Kemasan 

mempunyai arti yang sangat penting karena 

kemasan tidak hanya digunakan sebagai pelindung 

terhadap isi produk saja tetapi juga digunakan 

untuk menyenankan [1] dan [3]. 

Function Deployment (QFD) 

Quality Function Deployment (QFD) adalah 

metode pengembangan produk secara terstruktur 

yang memungkinkan tim pengembangan 

mengindentifikasi secara jelas kebutuhan dan 

harapan pelanggan [2]. 



METODE 

Penelitian ini menggunakan kuesioner 

sebagai media untuk mengumpulkan data terkait 

dengan desain kemasan Bareh Randang yang baru. 

Kegiatan penelitian ini diawali dengan penyebaran 

kuesioner tertutup pada konsumen dengan 

menggunakan metode purposive sampling dengan 

14 variabel penelitian.  

 Teknik analisis data yang digunakan adalah 

dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas 

terhadap 60 responden.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari hasil analisis data dilakukan pembuatan 

matriks Quality Function Deployment (QFD) 4 

Phase.  

1. QFD fase 1 (Perencanaan Produk) 

Berikut hasil matriks QFD fase 1 dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. QFD Fase 1 

2. QFD Fase 2 (Perencanaan Komponen) 

Berikut matriks QFD fase 2 dapat dilihat 

pada Gambar 2 

 
Gambar 2. QFD Fase 2 

3. QFD Fase 3 (Perencanaan Proses) 

Berikut matriks QFD fase 3 yang dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. QFD Fase 3 

 

4. QFD Fase 3 (Perencanaan Proses) 

Berikut matriks QFD fase 4 pada Gambar 4 

 
Gambar 4. QFD Fase 4 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pengolahan data dengan 

menggunakan metode QFD 4 Phase diperoleh 

desain kemasan yang dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Desain Kemasan Baru 
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